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BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

 Penelitian fundamental tahun kedua ini yang memfokuskan untuk musik 

tradisional non literate yang berada di Sumatera, Kalimantan,  dan Sulawesi mendapatkan 

suatu masukkan yang signifikan tentang persebaran suatu bentuk musik di tanah air. 

Kemiripan dari beberapa bentuk musik yang ada di tiga kepulauan tersebut memberikan 

gambaran bahwa pola bermusik yang ada di beberapa daerah memiliki pattern (pola) 

bentuk musik dari satu sumber yang sama. Mengingat keterbatasan waktu dan dana yang 

disediakan dalam penelitian ini, maka pengungkapkan tentang yang essensial dari musik 

tradisional Indonesia belum terbuka secara luas.   

 Pengembangan penelitian secara luas dari hasil yang sudah ada dapat 

dikembangkan melalui penelitian Strategi Nasional agar peta budaya musik di tanah air 

dapat terungkap dengan jelas. Diharapkan dengan pengembangan tersebut akan 

didapatkan tentang karakter building masyarakat etnis yang tersebar di bumi Indonesia. 
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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

KESIMPULAN 

- Persebaran pola bermusik yang ada dalam masyarakat etnis Indonesia berkembang 

secara baik di masing-masing daerah . 

- Masyarakat masih memiliki empati dalam menjaga keslestarian musik tradisionalnya. 

- Perkembangan jaman yang demikian pesat melalui beberapa teknologi yang 

melingkupinya dapat diantisipasi oleh masyarakat Indonesia untuk keberlangsungan 

musik tradisionalnya. 

- Sistem regenerasi untuk melanjutkan tradisi bermusik masyarakat belum dapat 

dilakukan secara sempurna melalui jenjang pendidikan dan pengajaran sehingga terancam 

akan adanya stagnasi. 

- Musik tradisional dapat dijadikan sebagai identitas kedaerahan yang dimiliki karena 

mempunyai spesifikasi yang mencakup nilai filosofi local. 

 

SARAN 

- Perlu adanya perhatian dari pemerintah daerah untuk mengembangkan musik daerahnya. 

- Pemerintah daerah dapat mempergunakan musik etnisnya dalam setiap acara 

seremonial.  

- Suntikan dana guna mengembangkan setiap grup musik di kantong budaya harus 

diperhatikan agar dapat memajukan dan mensejahterakan masyarakatnya. 
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